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Akhir-akhir ini ikan dari perairan darat Indonesia sudah jarang ditemukan di pasaran, kalaupun ada harganya
akan sangat mahal. Selain produksinya yang menunan terus, ukurannya pun jarang yang besar. Keadaan ini
menjadi suatu tanda bahwa ikan air tawar yang hidup sekarang ini di perairan darat Indonesiatidak lagi
memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang.

Keadaan ini menyadarkan manusia untuk dapat memenuhi kembali kebutuhannya serta menyediakan
kembali ketersediaan sumberdaya ikan dengan mengusa fakan budidayanya. Odum (1971) mengemukakan
bahwa bila populasi alam dimanfaatkan sampai batasnya, dan berkurang karena pengambilan ikan yang
melampaui batas, maka tentu saja perhatian akan beralih kepada pemeliharaan ikan, atau budidaya air,
terutama karena budidaya semacam itu dapat merupakan cara yang efisien untuk memproduksi pangan
protein.

Budidaya diharapkan dapat menghasilkan produksi yang selalu meningkat sehingga selain dapat
menyediakan kebutuhan protein ikan sehari-hari juga dapat menjaga kelestarian dari keanekaragaman hayati
ikan air tawar.

Khususnya di 1bun, salah satu kecamatan di Kabupaten Bandung, masyarakat telah segjak dulu ikut
berperanserta dalam pembudidayaan ikan air tawar. Namun, peranserta yang selamaini ada hanya terkait
dengan kegiatan pemanfaatan dan berorientasi pada ekonomi tanpa memperhatikan kelestarian ikan air
tawar. Maka, diperlukan peranserta yang aktif dari masyarakat pembudidayaikan air tawar dalam hal
perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan secara lestari terhadap kualitas dan kuantitas ikan air tawar.

Berdasarkan uraian di etas, maka yang pertu ditetiti adalah budidayaikan yang dapat meningkatkan
produksi ikan air tawar dan pengaruh peranserta masyarakat dalam budidayaikan air tawar terhadap
kelestarian keanekaragaman hayati.

Penelitian ini menggunakan metode survel dan bersifat deskriptif analisis. Pemilihan responden sebagai
sampel penelitian dilakukan dengan metode penarikan sampel secara acak sederhana. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and Service
Solutions) yang mencakup perhitungan frekuensi, ANDVA, korelasi, dan chi-square.

Hasil penelitan yang dapat dipaparkan adalah:
Produksi ikan tertinggi dihasilkan oleh masyarakat yang memiliki sistem budidaya kolam air tenang, setelah
itu masyarakat yang memiliki sistem budidaya minapadi, potikultur/tumpangsari, kolam air deras, keramba,
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dan yang paling sedikit produksinya adalah masyarakat dengan sistem budidaya jaring apung. Jenisikan
yang paling banyak dibudidayakan adalah jenis ikan mas, lale Jumbo, nila, dan ikan nitem.

Berdasarkan jawaban dari 120 responden yang diberi kuesioner, sekitar 0,83% memiliki tingkat persepsi
sangat baik, 60,83% baik, dan 38,34% memiliki tingkat persepsi cukup. Tingkat peranserta masyarakat
masih sangat rendah dengan nilai 85,83%. Tingkat peranserta masyarakat kategori rendah sebanyak 5,87%,
cukup 3,33%, dan kategori tinggi hanya sebanyak 4,17%.

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan terhadap data yang didapatkan, maka ditemukan kesimpulan
sebagal berikut:

1. Budidayaikan yang diiakukan masyarakat Desa Lampegan bervariasi dalam sistem budidaya dan jenis
ikan. Budidaya yang dilaksanakan terdiri dari pembenihan dan pembesaran ikan. Kesemuanyaini
menghasilkan produksi ikan yang meningkat dari waktu ke waktu, bagi pemenuhan konsumsi gizi dan
peningkatan pendapatan keluarga.

2. Persepsi masyarakat terhadap budidaya ikan sudah cukup tinggi, namun peranserta masyarakat masih
sangat rendah. Oleh karena itu belum terlihat ada pengaruh peranserta masyarakat terhadap budidaya yang
mereka lakukan selamaiini.

<hr><i>People Participation in Sustainable Freshwater Fish Cultivation (Study Case in Lampegan Village,
Ibun Subdistrict, Bandung District, West Java)Recently, fish in the Indonesids fresh water israrely found in
the market. Because of that, it is very expensive to buy. The production keeps going down and about the size
never have a big one. This situation became a sign that freshwater fish in Indonesia's water never have a
chance to grow and devel op.

This situation realized people to get back to fulfill human needs and to provide fish resources by develop the
cultivation. In Odum (1971) explained that if natural population (in this caseisfish) is used and reach the
limits, people will take many ways to get back to maintain fish or fish cultivation. It is an efficient way to
produce protein food.

The cultivation is expected success in production, daily fish protein needs, and conservation. In Ibun, one of
the sub Districts of Bandung District, people aways participate in freshwater fish cultivation. People
participation only connect with economy activity without consider the freshwater fish conservation. Because
of that, people in this village should participate actively in freshwater fish by conservation, protection, and
sustainabl e cultivate to get good quality and large quantity of freshwater fish.

The problems of this research are as follows: What kinds of fish cultivation can increase the production of
freshwater fish and how the impact of people participation in fish cultivation that can conserve the
biodiversity?

The research is using a survey method and type of this research is descriptive analysis. Respondent election
as aresearch sample is using a simple random sample method. Data analysis is using a SPSS (Statistical
Product and Service Solutions) which includes frequency, ANOVA, correlation, and chi-square calculation.



The results of this research are as follows:

The highest fish production is produced by people who have a quiet pond cultivation system, after that
people who has minapadi cultivation system, polyculture / intercropping, fast pond, keramba, and the lower
production is produced by people who has afloat nit cultivation system. The fish type, which is the most,
cultivated, is gold fish, fete freshwater catfish, nila, and nilem.

The questioner is given to 120 respondents. About 0,83% from 120 respondents have a very good perception
level, 60,83% has a good perception level, and 38,34% has an enough perception level. The lower people
participation level is about 85,83%, |low people participation level is about 6,67%, enough people
participation level is about 3,33% and the highest participation level is about 4,17%.

The conclusions of this research are as follows:

1. Thefish cultivation in Lampegan village is several of cultivation system and fish type. The
implementation of cultivation consists of seeding and growing fish. This implementation can produce fish
that increases progress. It can increase family income and nutrient needs.

2. The people perception in fish cultivation is high enough, but the people participation is very low. So there
isno impact of people participation to fish cultivation in this study area.</i>



